BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh firm characteristic
terhadap environmental disclosure. Penelitian menggunakan variabel sekunder
yang didapat dari Indonesian Stock Exchange atau www.idx.co.id. Sampel
penelitian didapat dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah data
dari penelitian ini ialah sebanyak 72 data perusahaan sektor Food and Beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Alat uji yang digunakan dalam
penelitian ini ialah SPSS 23. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji
analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji
hipotesis. Berdasarkan pengujian terhadap hipotesis penelitian dan pembahasan
hasil, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa model regresi Fit dan dapat diartikan
bahwa variabel independen (Profitabilitas, Leverage, Firm Size dan Umur
Perusahaan) sehingga dapat memprediksi variabel dependen (Environmental
Disclosure) perusahaan sektor Food and Beverage.

2. Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi (uji R%) menyebutkan bahwa
42,3 persen variabel profitabilitas, leverage, firm size dan umur perusahaan
mampu mempengaruhi environmental disclosure pada perusahaan sektor
Food and Beverage, sedangkan sisanya 57,7 persen dipengaruhi oleh

variabel lain diluar variabel bebas yang diteliti.
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Hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat disimpulkan bahwa:

a. Hipotesis satu diterima, variabel Profitabilitas berpengaruh signifikan
positif terhadap Environmental Disclosure pada perusahaan sektor Food
and Beverage.

b. Hipotesis dua ditolak, variabel Leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap Environmental Disclosure pada perusahaan sektor Food and
Beverage.

c. Hipotesis tiga diterima, variabel Firm Size berpengaruh signifikan positif
terhadap Environmental Disclosure pada perusahaan sektor Food and
Beverage.

d. Hipotesis empat ditolak, variabel Umur Perusahaan tidak berpengaruh
terhadap Environmental Disclosure pada perusahaan sektor Food and

Beverage.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan

oleh karena itu terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut:

1.

Pengungkapan Informasi Lingkungan (Environmental Disclosure) lebih
banyak diungkapkan pada sustainbility reporting dibandingkan dengan
annual report dikarenakan banyak perusahaan yang tidak menerbitkan
laporan lingkungan hidupnya pada annual report. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan kedua sumber tersebut yaitu sustainbility reporting
dan annual report karena dalam sustainbility reporting sudah tersedia

keyword untuk mencari item-item yang ada pada GRI sehingga
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mempermudah peneliti dibandingkan dengan annual report yang
berdasakan dengan judment peneliti.

Terdapat unsur subjektivitas peneliti dalam menentukan pengungkapan
lingkungan hidup (environmental disclosure), sehingga environmental
disclosure untuk indikator yang sama dapat menghasilkan asumsi yang
berbeda antar peneliti dalam penentuan pengungkapan lingkungan hidup

yang didasarkan pada pemahaman peneliti.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini untuk penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya disarankan dalam pengungkapan lingkungan hidup
(environmental disclosure) lebih difokuskan kepada perusahaan yang
memiliki sustainbility reporting agar mendapatkan hasil yang lebih
spesifik.

Organisasi atau lembaga yang menjadi acuan pengungkapan informasi
lingkungan hidup diharapkan lebih memberikan penjelasan secara rinci
tentang indikator environmental disclosure agar tidak ada asumsi yang

berbeda dalam pemahaman indikator antar peneliti.
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